5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini berhasil menemukan pengaruh langsung maupun tidak langsung antara
rasio kecukupan modal terhadap profitabilitas bank umum di Indonesia periode 2012Q1-
2017Q4. Rasio kecukupan modal memiliki hubungan yang positif terhadap ROA secara
langsung maupun tidak langsung dengan mempertimbangkan risk taking behavior
perbankan. CAR dapat memengaruhi ROA secara langsung, artinya bank mampu
menutupi risiko dengan modal yang dimiliki dan bank tidak memiliki kesulitan dalam
kegiatan operasionalnya sehingga bank mampu meningkatkan profitabilitasnya.
Sementara itu, CAR dapat memengaruhi ROA secara tidak langsung melalui LDR.
Semakin meningkatnya rasio kecukupan modal yang dimiliki bank akan membuat bank

meningkatkan perilaku pengambilan risiko guna memeroleh profit yang lebih besar.

Hasil penelitian ini juga menemukan hubungan negatif antara biaya operasional dan
profitabilitas bank. Semakin besar BOPO maka semakin tidak efisien suatu bank. Nilai
rasio yang tinggi menunjukkan tingginya biaya operasional bank sehingga berpengaruh
pada penurunan profitabilitas bank. Dengan meningkatnya biaya operasional bank akan
membuat bank meningkatkan perilaku pengambilan risikonya guna menghindari

penurunan profit yang diperoleh.

Hasil penelitian juga menunjukkan selama periode data penelitian ukuran bank sesuai
dengan kegiatan usahanya memiliki dampak yang berbeda-beda terhadap risk taking
behavior dan profitabilitas perbankan. BUKU 2, BUKU 3, dan BUKU 4 memiliki risk taking
behavior yang lebih besar jika dibandingkan dengan BUKU 1. Secara berurutan bank
yang memiliki risk taking behavior yang lebih besar adalah BUKU 3, BUKU 4, BUKU 2
dan BUKU 1. Hal ini disebabkan kegiatan usaha yang dilakukan oleh BUKU 3 dan BUKU
4 lebih luas dibandingkan dengan BUKU 1 dan BUKU 2.

Profitabilitas bank pada setiap klasifikasi BUKU berbeda-beda. BUKU 2 memiliki
profitabilitas yang lebih rendah jika dibandingkan dengan BUKU 1. BUKU 3 memiliki
profitabilitas lebih besar jika di bandingkan dengan BUKU 1. Sedangkan, BUKU 4 tidak
memiliki perbedaan profitabilitas dengan BUKU 1. Jika diurutkan bank yang memiliki
profitabilitas yang paling besar adalah BUKU 3 disusul oleh BUKU 1 dan BUKU 4,
sedangkan BUKU 2 memiliki tingkat profitabilitas yang paling rendah. Hal ini disebabkan

oleh perilaku pengambilan risiko sektor perbankan berbeda-beda pada setiap BUKUnya.

Penelitian ini berhasil menemukan pengaruh rasio kecukupan modal terhadap

profitabilitas perbankan. Rasio kecukupan modal memiliki pengaruh yang positif
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terhadap profitabilitasnya. Artinya semakin besar rasio kecukupan modal yang dimiliki
oleh suatu bank maka profitablitasnya juga akan semakin besar, dengan modal yang
besar bank dapat mengalokasikan dananya kepada sektor-sektor yang produktif seperti
kredit. Kemudian, penelitian ini juga berhasil menemukan pengaruh rasio kecukupan
modal terhadap profitabilitas perbankan melaui risk taking behaviornya. Rasio
kecukupan modal, risk taking behavior, dan profitabilitas bank memiliki dampak yang
positif. Artinya, bank yang memiliki rasio kecukupan modal yang besar cenderung

menjadi risk taker guna memeroleh keuntungan yang lebih besar.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini maka dapat disusun beberapa implikasi.
Penelitian ini berhasil menemukan peningkatan rasio kecukupan modal dapat
meningkatkan profitabilitas yang diperoleh oleh suatu bank baik secara langsung
maupun secara tidak langsung melalui risk taking behavior. Sehingga untuk
meningkatkan profitabilitasnya bank dapat meningkatkan rasio modal yang dimilikinya
dengan diiringi dengan peningkatan risk taking behavior. Oleh karena itu, tetap
diperlukan pengawasan dari pihak OJK yang berfungsi untuk mengawasi kegiatan yang
dilakukan oleh sektor perbankan. OJK telah melakukan pengawasan terhadap kinerja
bank sejak tahun 2013 sampai saat ini. Selaku otoritas yang mengawasi kegiatan
perbankan OJK perlu untuk tetap mengawasi perilaku pengambilan risiko bank agar
bank tersebut tidak melakukan risk taking behavior yang berlebihan sehingga dapat

meningkatkan risiko default.
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